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Abstrak

Bangunan jembatan presstress adalah bangunan kuat didalamnya gelagar
memakai kabel sling, kualitas tahan lama dan tidak mengalami korosi dan murah
perarawatan juga tanpa pengecatan. Pemasanganjembatan presstress memakai
mesin alat berat yaitu mesin crain, lebih cepat daripada rangka baja karena sudah
diuji  dipabrikan bongkar pasang dilapangan kemudian dipasang. Hanya
membutuhkan beberapa hari saja. Semakin besar bangunan maka akan menambah
masa pelaksanaannya sehingga semakin tinggi biayanya. Dalam pelaksanaan
proyek konstruksi jembatan waktu dan biaya adalah dua hal utama.Faktor biaya
dan waktu memberikan tantangan dan peluang bagi perencana kontruksi untuk
membuat rencana konstruksi yang terbaik dengan waktu dan biaya yang optimal
untuk menyelesaikan pelaksanaan proyek jembatan.Penelitian untuk mendapatkan
model hubungan waktu, biaya dan luas pada konstruksi Jembatan di Provinsi
Aceh. Lingkup dibatasi pada bangunan jembatan presstress. Data diperoleh adalah
data RAB, waktu, addendum kontrak dan gambar yang diperoleh dari Dinas
Binamarga yaitu sebanyak 23 (duapuluh tiga) data proyek. Penelitian
menggunakan metodelogi statistik yaitu menggunakan pendekatan persamaan
Bromillow dan analisa regresi berganda. Hasil perhitungan menggunakan
pendekatan persamaan Bromillow dapat direkomendasikan hanya model T =
160.39C01. Jadi pemasanganjembatan presstress memakai mesin alat berat yaitu
mesin crain, sering mengalami keterlambatan karena keterbatasan mesin alat berat
berupa crain yang beroperasi di aceh, mobilisasi dan memindahkan mesin crain
tersebut membutuhkan waktu yang lama.

Kata Kunci :Konstruksi, Jembatan, Analisis, Model, Waktu

1. Pendahuluan

Pelaksanaan proyek konstruksi tidak terlepas dari sasaran dan tujuan
pelaksanaannya yaitu untuk mewujudkan bangunan yang sesuai dengan
spesifikasi atau mutu yang dipersyaratkan, biaya yang seefisien mungkin
dan dalam waktu yang efektif. tersebut.Transaksi biaya dan waktu
memberikan tantangan dan peluang bagi perencana kontruksi untuk
membuat rencana konstruksi yang terbaik dengan waktu dan biaya yang
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optimal untuk menyelesaikan pelaksanaan proyek.Waktu dan biaya adalah
dua hal utama dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Dalam industri
konstruksi, kontraktor biasanya menggunakan pengalaman sebelumnya
dalam mengestimasi waktu (durasi) dan biaya dari suatu proyek terbaru.
Semakin besar luasan bangunan maka akan menambah masa
pelaksanaannya sehingga semakin tinggi biayanya. Dalam kegiatan proyek
konstruksi antara waktu dan biaya mempunyai kaitan yang sangat erat.
Hubungan waktu dan biaya dapat digambarkan secara linear yang artinya
untuk jenis proyek yang sama semakin besar volume pekerjaan maka
semakin besar biaya dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
proyek konstruksi.

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek
konstruksi masih menjadi sebuah permasalahan.Permasalahan tersebut
maka para peneliti berusaha mendapatkan suatu model hubungan waktu
dan biaya dan memprediksi lamanya waktu pelaksanaan dengan
menghubungkan kepada biaya dan luasan bangunan. Bromillow (1974)
berdasarkan penelitiannya di Australia menemukan suatu model (T=KC?)
yang digunakan untuk memperkirakan waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan proyek konstruksi dengan menghubungkan dengan biaya
proyek. Dalam penelitian ini model hubungan waktu dan biaya yang
dikembangkan oleh Bromillow akan dijadikan sebagai acuan dasar untuk
membuat sebuah model waktu konstruksi yang menunjukkan hubungan
waktu dan biaya proyek konstruksi jembatan presstres di Provinsi Aceh.
Perlu juga dalam pengembangan teknologi dalam machine learning ( Ula
et all., 2018),

Tujuannya adalah meninjau hubungan waktu dan biaya dari model
yang ditemukan oleh Bromillow (1974) dan model hubungan waktu, biaya,
luas dari persamaan regresi berganda pada konstruksi jembatan presstres
di Provinsi Aceh. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada konsep biaya,
waktu dan luasan bangunan tanpa memperhitungkan faktor lain yang
mempengaruhi waktu pelaksanaan. Penelitian ini menggunakan studi
kasus pada proyek-proyek konstruksi jembatan dengan jumlah sampel
sebanyak 23 (dua puluh tiga) sampel proyek diklasifikasikan menjadi
harga diatas lima milyar dan harga dibawah lima milayar.

2. METODELOGI PENELITIAN
Langkah yang dilakukan secara sistematis dengan kerangka acuan
yang jelas dalam menyelesaikan permasalahan dalam penelitian
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ini.Menjelaskan bagaimana membuat model waktu konstruksi yang
menunjukkan hubungan waktu dan biaya sehingga dapat diperkirakan
waktu pelaksanaan proyek-proyek konstruksi jembatan prastres pada
tahun 2012 -2016 di Provinsi Aceh
2.1 Lokasi Penelitian

Objek penelitian pada penulisan ini adalah waktu, biaya dan luas
bangunan jembatan prastres dengan klasifikasi bangunan struktur berat,
dengan tahun pembangunan dari tahun 2012 - 2016 di Provinsi Aceh.

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data sekunder, data yang dikumpulkan bersumber dari
Dinas Bina Maraga.Jumlah data sebanyak 23 sampel proyek bangunan
jembatan. Data sekunder yang dikumpulkan yaitu :

e Data kontrak, addendum kontrak, yang terdiri dari: Data Biaya,
Data Waktu, Surat Perintah Mulai Kerja ( SPMK) dan data serah
terima pertama (PHO)

e Gambear bestek berupa site plan, denah dan soft drawing

2.3 Pengolahan Data
Data menggunakan metode statistik dengan menerapkan persamaan

regresi linear sederhana kedalam rumus Bromillow, regresi linear
berganda, korelasi dan uji F. Rumus tersebut adalah untuk memprediksi
waktu pelaksanaan proyek berdasarkan biaya kontrak dan luasan
bangunan.
2.3.1 Penerapan Regresi Linear Sederhana ke dalam Persamaan Bromilow

Bentuk regresi non linear adalah Y = a X, maka regresi geometrik ini
dapat ditranformasikan menjadi linear yaitu dijabarkan kedalam bentuk
logaritma asli dengan menggunakan sifat logaritma asli :

1. logab=Iloga+logb
2. logab=Dbloga

Hubungan waktu dan biaya yang ditemukan oleh Bromilow T =
KCB.Maka maka dapat dijabarkan sebagai berikut :
T =KCB
log T = log (KCB)
log T =log K + log CB
log T=1logK+BlogC
Logaritma log T = log K + B log C, dijabarkan rumus statistik dengan
bentuk logaritma tersebut yaitu y = a + bx. Hal ini diasumsikan :
log T sebagai variabel y
log K sebagai konstanta a
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B sebagai kostanta b

log C sebagai variabel x

T, waktu pelaksanaan proyek dalam hari dan C adalah biaya kontrak
proyek dalam jutaan Rupiah. Koefisien K dan B berdasarkan asumsi di
atas, maka model Bromilow T = KC? dapat sebuah model perkiraan waktu
konstruksi. Biaya kontrak dan waktu pelaksanaan konstruksi dihitung
nilai-nilai dari log C danlog T, dengan menggunakan teknik regresi linear
sederhana, koefisien K dan B dapat ditentukan melalui log K dan B, dan
menggantikan log Y dengan log T dan log X dengan log C.

2.3.2. Analisis Koefisien Korelasi (Regresi Sederhana)

Koefisien korelasi, r adalah indeks atau bilangan yang digunakan
untuk mengukur derajat hubungan meliputi kekuatan hubungan dan
bentuk atau arah hubungan yang nilainya berada diantara -1 dan +1 (-1 <
KK < +1). Dalam hal ini koefisien korelasi digunakan untuk mengukur
derajat hubungan antara variabel waktu (T) dan biaya (C). Besarnya KK=r
yang diperoleh menunjukkan keeratan hubunganyangdapat disesuaikan
dengan interval nilai.

2.4 Hubungan Waktu, Biaya dan Volume (Luas Bangunan )

Dalam membuat model hubungan waktu, biaya dan luas digunakan
analisis regresi berganda yaitu Y = a +bnxn + bnxn
2.4.1 Analisis Regresi Berganda

Analisa regresi berganda Y = a +bix; + boxe terdapat variabel bebas
dan variabel terikat. Y sebagai variabel terikat dan X; dan X sebagai
variabel bebas. Dimana Y adalah data waktu pelaksanaan dalam satuan
hari, X; adalah data biaya konstruksi dalam satuan jutaan rupiah dan X:
adalah data luas bangunan dalam satuan m2.

2.4.2 Analisis Korelasi (Regresi Berganda)

Untuk menghitung koefisien korelasi pada regresi linear berganda
pada prinsipnya sama juga pada regresi linear sederhana. Semua nilai yang
ditunjukkan dalam tabel
2.4.3 Uji Hipotesis

Menguji hipotesis digunakan perhitungan dalam menentukan model
yaitu dengan Uji F untuk analisis regresi, Uji T dan Uji Koefisien Penentu
dan tingkat validasi.

2431  UjiF
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Kelayakan model pada regresi digunakan Uji F dengan
menggantikan koefisien-koefisien regresi dengan koefisien-koefisien dalam
model Bromilow, Koefisien K dan B serta X1 dan X2, kemudian disusun
dalam daftar ANAVA. Dengan menggantikan log a dengan log K, log Y
denganlog T,log X denganlog C danb dengan B.

2432 UjiT
Uji T digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan

yang diperoleh dari analisis korelasi yaitu hubungan dari variable waktu
(T) dan biaya ( C) sesuai dengan langkah-langkah uji statistic sebagaimana
telah disebutkan pada bab II daftar kepustakaan vyaitu dengan
menggunakan persamaan (2.17). dengan criteria pengujian yaitu:

- Ho diterima apabila t, < t dan Hoditolak apabila to> ta.

- Hpy diterima apabila t, = - t« dan Hoditolak apabila to< - ta.

- Ho diterima apabila - tq/2 < to <to/2 dan Ho ditolak apabila to> -t 2.

Untuk penentuan formulasi hipotesis adalah ;
- Ho : Tidak ada hubungan positif antara biaya(C) dan waktu (T)
dan H; . ada hubungan positif antara biaya(C) dan waktu (T)
- Ho : Tidak ada hubungan negatif antara biaya(C) dan waktu (T)
dan H; . ada hubungan negatif antara biaya(C) dan waktu (T)
- Ho: Tidak ada hubungan antara biaya(C) dan waktu (T) dan H; .
ada hubungan antara biaya(C) dan waktu (T)

2.4.3.3 Tingkat Validasi

Analisa regresi sederhana dan berganda, dihasilkan model
penentuan harga satuan. Selanjutnya dilakukan validasi, dimana dihitung
nilai deviasi dari nilai harga satuan model dengan nilai harga satuan pada
masing-masing proyek untuk setiap tahunnya. Kemudian dihitung tingkat
akurasi dengan perbandingan antara nilai deviasi dengan nilai harga
satuan pada masing-masing proyek, dalam satuan persen, ini dapat
digunakan dalam memprediksikan harga satuan di tahun yang akan
datang.

Harga satuan yang direkomendasikan untuk model yang diperoleh
dari salah satu hasil analisa regresi linier sederhana maupun dari analisa
regresi berganda dengan syarat sebagai berikut:

1. memiliki nilai R? yang terbesar diantara kedua analisa regresi

tersebut; dan

2. memiliki kecenderungan hasil validasi lebih dari 50 % dari hasil

validasi yang digunakan dari jumlah total data yang terkumpul).
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2.4 Perbandingan Antara Waktu Pelaksanaan dan Waktu Perkiraan

Dari waktu perkiraan yang diperoleh dari model hubungan waktu
biaya T = KCB, dimana T adalah waktu perkiraan proyek konstruksi
gedung dan C adalah harga kontrak dengan satuan jutaan rupiah. Dengan
menggunakan persamaan tersebut kemudian di hitung perbandingan
antara waktu pelaksanaan di lapangan dengan waktu perkiraan
berdasarkan model hubungan waktu-biaya. Tidak semua sampel data
dilakukan  perbandingan tapi hanya persamaan yang dapat
direkomendasikan. Perhitungan yang menggunakan model hubungan
waktu-biaya yaitu dengan memasukkan harga kontrak dan didapatkan
hasil waktu perkiraan. Demikian juga untuk model hubungan waktu, biaya
dan luas bangunan.
2.5 Bagan Alir Penelitian

i
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.6 Klasifikasi Data

Melihat tingkatan data yang dapat digunakan dalam pengolahan
data, untuk dapat melihat sejauhmana hubungan waktu dan biaya,
klasifikasi data terdiri dari dua kelompok data yang dibedakan dari nilai
pekerjaan yaitu kelompok data yang bernilai Rp 5.000.000.000 ke atas dan
data kontrak dibawah Rp 5.000.000.000

~NO NAMA PEKERIAAN n;.\"rL:.'n :; ln\:TL:\h :’; "';":"
AWAL ADDENDUM
3 | Pembamsusss Jomiame Luces Nacs 1140800000 | i3 2.166.320.000 | 1353 t02.00
2 | Pembamgusse Jombams Poscewe 10250230000 | :358 10325750000 | 315 | 20250
3 | Penbmpuasn jorbum Simia =,000.000.000 | 138 910334000 | 235 23400
4 | Pebamgunss Tombamn Adcpuish 1 1,503.400.000 | 235 1.603.700.000 | 2350 £5.20
5 | Pembamgusss Jombams Adc Xz pmah 2.000.000.000 | 259 2.022.000.000 | 250 13720
6 | Pesbmsusss Jombume AdcRadsk I 1.300.500.000 | 289 2000454935 | 2so) 13720
7 | Pembamgusss Jembuam Adac Bars 2.716.000.000 | 235 2536090230 | 265 | 175.00
e T Ry Ty — 12072700000 | 270 12.566.240.000 | 270 | 1.0423¢
9 | Perbmguss Jonban Peasspan 4532000000 | 265 5.032.386,000 | 233 3s0.00
10 | Pombamgunse Jombame Peciah 2,000.000.000 | 202 2093438000 | 202 17500
11 | e thcuc Badza 14300200000 | 13t $5.053.212.2¢ 270 | zec.00
12 | Pembamsusss Jombame Nrscnz Busss 5500300000 | :e: 6000312000 | 250 | ss6.350
13 | Perbamsusss Jombame Alss k Mamgm 2.500.300.000 | 16 2500300000 | 222 23850
14 | Porbaguasn Jonbum Alcs Xempanz 4200000000 | et 4200000000 | 222 13580
15 | Pembansusss Jombame Kuces Scumm 2.152.000000 | 6t 2222000450 | 250 1262
16 | Ponbengunse Jonbum Krecng Bicag 1965210000 | 16 1965210000 | 230 96.00
17 | Penbamgunse Jombumn Punte Pk 12.550,060.000 | 320 12.758970.000 | 320 95760
18 | Pombmgusmn Jonbemn Lewe asm scos008000 | 239 s308.308.000 | 239 24600
19 | Pembamguese jombem Alur Lompeh 2.153.000.000 | 265 2215324000 | 260 12230
20 | Pombamguamm Jombems Lucns Moia 2.300.006.000 | 240 2394216000 | 245 ] 2300
21 | Pombenguass Jovbum Jumse Gk 3508402000 | 300 3.439.502.000 | seo| 1387
22 | Pembanzusss Jombamn Susgsilucag 5333065000 | 310 $330992.000 | 30 26850
23 | Porbbangunse Jombam Bass-Bam 3aopa3s000 | 232 sasaiiseoo ]| 23] ieeso i)

3. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan akandibahas mengenai hasil penelitian yang telah
diperoleh hasil pengolahan data. Pembahasan dilakukan analisis hubungan
biaya dan waktu (regresi sederhana/persamaan Bromillow) dan hubungan
waktu,biaya dan luas bangunan (regresi berganda), dan prediksi model
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waktu pelaksanaan proyek konstruksi jembatan yang hasilnya akan di
bandingkan dengan hasil penelitian.

3.2.1 Model Hubungan Waktu dan Biaya
Tabel 2 Model Hubungan Waktu dan Biaya

Fe TWilyah Elade] T Hubunzan

1 sk Aeal T=13541 C0F [ 008 | Rasdak ams leemab sekal

1 Komirak Addendnm T=18035 04 | 053 | Coloop berant atas sedang

3 Homnak Awal dengan T=42046000 | 012 | Resdad atas leemb sakal
Elasifiasi Harga Diatas § mihar

4 Eomtrak Addssdem denzan T=2I1041C°% | 024 | Feodab ates leamh fagd pass
Elasifiias Harga Diatas ¥ mibar

3 Hoonak Aral despan Elasifinas T= 13245000 | 005 | Reodab ates ek sl
Harga Dibawah & ailvar

5 Homnk Addestom desmas T= 12661081 | 005 | Resdah ates b skl

Hlasifiiasi Harga Dibawah § mitvar

Tabel 2, dilihat model hubungan waktu dari masing-masing kontrak.
Koefisien korelasi terbesar diperoleh pada kontrak addendum sebesar r
=0,53 dengan model T = 160.39C%13 yang berarti model ini memiliki
hubungan yang cukup berarti. Sedangkan untuk kontrak lain mempunyai
hubungan rendah dan lemah.

Tabel 3. Uji Kelinearan pada Model Hubungan Waktu dan Biaya

Ui F =T .
# T fercmei)
¥a Kaztrak Madd R FpoFabd —T
Fom | Faaum i *=‘rl ':j
L Kooek: Awal =2364] TR ) 008 | Be0S | Q11 | 435 -019 151 | 07
1 Kootk Addemdum T=16030 2% | 053 | B0 | 472 | 349 57 181 | I:7
3 oot Awal dmpmn - R e ; oo = na - nin
4 FiorEress Tiammm 13 2 T=4I045 1| RS | 024 | 532 019 13 136
Keaisk Addemdum denges -y o a0 { i 32 [ 31 T
4 Kimifems Haga I % iy T=I1041 024 | BecD® | QUL | 332 066 3I% | I8
B T=13045%1 | o5 | R | om0 | ame | oip | 225 | 25
i T=12681 2% | gos | Reds | 280 | 40 0LE 293 | 2it4

Dari tabel 3. diatas terlihat bahwa model dengan menggunakan data
addendum kontrak tersebut layak untuk direkomendasikan karena :
- Berdasarkan perhitungan Koefisien Korelasi, memiliki hubungan
yang cukup berarti yaitu pada interval (0,40<KK <0,70).
- Berdasarkan Uji F, diperoleh hasil Fyeniitian™> Fratel.
- Berdasarkan Uji T, dipeoleh t,<to>t,»
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3.2.2 Model Hubungan Waktu, Biaya dan Luas (Regresi Berganda)

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Regresi Berganda untuk Masing-masing

Kontrak
Regresi berganda
Ne Kontrak > Korelasi
Y=a+ byx;+b:X: e
R-
1 | Koewak Awal Y- 226,000-1 04X, 2.1 58X, 0,10
2 | Roexak Addeotee Y- 234.04720,742 X, 2,040% 0.3t
3 | Koexak Awaldecmae Y- 247.543-1 66 X, 0,192 % 0,03
Eiaaificas; Haczs Diamas & endenc
4 | Feowak Addecdum deczac Khudins Harm V=266.606-0.334 X, 2.026Xs 0.00
Danc S o
< Kok Awal decgac Klasdficas Hacga Didawald ¥=220.416 7327 X, 0.03 X, 0.0
s |% , :
b
¢ | Koswak Addsadem deogre Kinsifiasi Hacge Y- 2361152143 X, 0325 0.0
D¥azabh t mhae

Tabel 4, berdasarkan model yang diperoleh dari perhitungan analisis
regresi berganda dan analisis korelasi, diperoleh persamaan dari masing-
masing kontrak dengan korelasi/ hubungan yang beragam.

Tabel 5. Uji Kelinearan pada Persamaan Regresi Berganda

—
1%
Dasaat Mode! $ | _(peoiubed

Foea | Fabel
Xoonak Amal Y= 226,000.8 04X, .058%; 0,10 0.10 35
Koowak Addecdum Y=204.0470742 X, 00406 | 03¢ 1.0t 352
IE;?E“ f:;‘:“;‘fg:a' S wlir Y-247540.0 66X, 0202% | 000 | o2 | aus
H‘ﬁ‘;;‘:?fg‘:"m Bl | yoaeeoensnax, 2006% | 000 0. 426
;ggxé:\d::w RudlanBap | oo ieosrx anx | oo | oa 448
k”‘m‘?‘ Kaadflad |y seiisaaxannse | oo 229 3%

Tabel 5. seluruh model dari pesamaan diatas diperoleh hasil Fpeneitian<Fratel
yang berarti waktu pelaksanaan tidak ada hubungan terhadap biaya dan
luas bangunan, sehingga model ini tidak dapat digunakan.

Pengolahan data menggunakan addendum kontrak yang akan
dimodelkan hubungan waktu dan biaya sebagai pedoman para praktisi
untuk menyusun jadwal pelaksanaan pada tahap pra-konstruksi sebelum
jadwal rinci dibuat untuk owner dapat berguna untuk meninjau waktu
pelaksanaan konstruksi untuk tahun berikutnya agar lebih efisien dalam
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menetapkan waktu pelaksanaan kepada para kontraktor.Pemasangan
jembatan presstress memakai mesin alat berat yaitu mesin crain, sering
mengalami keterlambatan karena keterbatasan mesin alat berat berupa
crain yang beroperasi di aceh, mobilisasi dan memindahkan mesin crain
tersebut membutuhkan waktu yang lama.Model hubungan waktu
terhadap biaya dan luas tidak dapat dijadikan pedoman pada tahap pra-
konstruksi hal ini dimungkinkan terdapat beberapa kelemahan, seperti
perbedaan jenis dan dalamnya pondasi yang dugunakan, perbedaan model
serta bentuk dari jembatan itu sendiri sehingga hal tersebut mempengaruhi
harga serta waktu dalam pelaksanaannya.

4. KESIMPULAN

1. Hasil perhitungan diperoleh model hubungan waktu dan biaya pada
Pembangunan Jembatan dengan menggunakan data kontrak awal di
Aceh yaitu T = 236.41 C%2 yang memberi pengertian dalan seratus
juta rupiah membutuhkan waktu 236.41 hari dengan menggunakan
data Addendum Kontrak yaituT = 160.39 C013 memberi pengertian
dalam seratus juta rupiah membutuhkan waktu 160,39 hari atau 161
hari.

2. Model kelayakan dibuktikan dengan wuji hipotesis kelinearan.
Persamaan Bromillow yang diperoleh dari Proyek Pembangunan
Jembatan di Aceh dari tahun 2012-2016 menggunakan data
Addendum Kontrak yaitu T = 160.39C%13; nilai uji Fpenetitian™ F tabel ; Uji
T dimana to> to dan Tingkat validasi rata - rata sebesar 10 %

3. Hubungan Waktu, Biaya dan Luas (Regresi Berganda ) pada uji
hipotesi regresi berganda menggunakan data kontrak awal, addendum
kontrak serta klasifikasi harga baik diatas maupun dibawah 5 milyar
rupiah dan addendum kontrak, di dapat Fpenciitian< F tavel, pemasangan
jembatan presstress memakai mesin alat berat yaitu mesin crain, sering
mengalami keterlambatan karena keterbatasan mesin alat berat berupa
crain yang beroperasi di aceh, mobilisasi dan memindahkan mesin
crain tersebut membutuhkan waktu yang lama.

4. Devisiasi antara model regresi sederhana dan regresi berganda pada
kontrak awal dan addendum kontrak, dengan klasifikasi harga
dibawah 5 milyar memiliki hubungan yang sangat dengan hasil
devisiasi rata-ratas antara kedua model ini sebesar 12% (duabelas
persen) dan 8% (delapan persen)
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5. SARAN

1. Penelitian pengembangan penelitian ini ke depan dengan
memasukkan variabel-variabel yang mempengaruhi total waktu
pelaksanaan konstruksi seperti produktivitas tenaga kerja,
pengaruh kondisi cuaca yang buruk, dan lain-lain. Penelitian lebih
lanjut dapat mengumpulkan data dengan tinjauan yang lebih
spesifik lagi.

2. Parameter dari model Bromillow dan model regresi berganda ini
tidak sama dari waktu ke waktu, mengikuti pengembangan
industri konstruksi dan karakteristik proyek.
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